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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan mode busana sejalan dengan perkembangan peradaban
manusia yang terkait dengan manusia sebagai makhluk yang berbudaya, yang
realitanya selalu berkembang dari suatu periode ke periode berikutnya. Semakin
tinggi tingkat kebudayaan manusia, maka semakin tinggi pula tingkat pemikiran
manusia. Kebudayaan bersifat akumulasi, maksudnya semakin lama akan semakin
bertambah kaya seperti pemikirannya, kreativitasnya, dan keterampilannya dari
sejak zaman primitif sampai saat ini dan ke depan. Untuk membuat bahan busana
(tekstil) dan busana diperlukan alat, dari yang paling sederhana sampai dengan

alat yang teknologi tinggi sesuai dengan kemajuan pemikiran manusia.®

Dalam memakai busana atau pakaian. Seseorang selalu mengikuti
perkembangan mode yang selalu berjalanup to date, Sedangkan mode busana atau
pakaian akan terpengaruh perubahan budaya serta perkembangan peradaban.
maka dari itu tidak sedikit desainer busana dan pakaian selalu mengeluarkan ide
atau gagasan kreatif dan inovatif dalam hal busana atau pakaian dan dari ide atau
gagasan kreatif inovatif yang ditawarkan kemasyarakat akan tercipta trendsetter.

Bila kita melihat ke sekeliling kita, maka kita akan menemukan berbagai macam

! Arifah A. Riyanto, Sejarah dan Perkembangan Busana, (Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat,
2005), 1



corak dan model busana yang biasanya berkaitan erat dengan agama, adat istiadat,

dan kebudayaan setempat.?

Pakaian merupakan sebagian dari nikmat yang di karuniakan oleh Allah
kepada manusia dan tidak kepada makhluk lain. Pada dasaarnya, tujuan
berpakaian untuk melindungi atau memelihara tubuh dari panas, dingin, matahari,
dan hujan. Selain untuk memelihara kemuliaan terutama perempuan atau wanita
dan agar terlihat cantik dan indah, berpakaian juga bertujuan untuk menjaga aurat
laki-laki dan perempuan.®Namun, pada masa kini pakaian bukan lagi digunakan
sebagai penutup melainkan digunakan untuk pamer atau pertunjukkan kepada
yang melihat. Banyak sekali kaum hawa yang memakai pakaian tapi masih
terlihat telanjang. Ini terlihat jelas pada perkembangan masa kini pakaian yang
digunakan banyak meniru mode pakaian barat. Tak jarang pakaian yang mereka
kenakan sangat menggoda. Betapa tidak, pakaian yang mereka kenakan berukuran
mini. Kalaupun pakaian itu menutup sebagian besar tubuh mereka, ukuran yang
mini itu menyebabkan kontur tubuh tampak dengan jelas. Yang lebih dahsyat lagi,
adalah ketika pakaian yang mereka kenakan sudah berukuran mini, dan membuka
sebagian besar anggota badan mereka. Pakaian seperti itu bukannya dikenakan

tidak hanya di dalam rumah mereka, bahkan di jalan-jalan dan di depan

2 Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab, (Bandung: PT Mizan, 1997), 15
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umum.“Lebih uniknya, semakin sedikit bahan yang digunakan dan semakin ketat

pakaian tersebut maka semakin mahal pakaian tersebut.”

Dahulu, pakaian yang sopan adalah pakaian yang menutup aurat, dan juga
longgar sehingga tidak memberikan gambaran bentuk tubuh seseorang terutama
untuk kaum wanita. Namun fashion zaman sekarang ada sisi positifnya, pakaian-
pakaian zaman sekarang lebih modern dan bervariasi, sehingga membuat pakaian

menjadi nyaman dipakai dengan model yang bagus.®

Sejarah membuktikan, pakaian wanita pada masa keemasan budaya suatu
bangsa jauh lebih tertutup dibandingkan dengan masa-masa perkembangan dan
masa kemunduran. Seiring dengan perubahan peradapan, busana perempuan
biasanya terus berubah, baik dalam hal ukuran mapun modenya.” Tetapi
perkembangan budaya yang senantiasa bergerak maju, mempengaruhi banyak dan
mode pakaian perempuan. Dan dalam perjalanan budaya tersebut, manakala
terjadi kemandekan kreativitas, para perancang mode (designer) sering menengok
ke belakang, lalu mengadaktasi mode-mode masa silam dengan sentuhan populer,
dan berbagai macam improvisasi. Pengulangan ini tentunya mengalami perubahan
bentuk dan corak, serta tampil dengan peningkatan mutu baik dari segi bahan,

aksesoris maupun desain yang mendasari penampilan itu. Sebab itu tidaklah

* Qumairoh Sulistiyo Fatikha Annajaa, Wanita Berpakaian Tapi Telanjang, diakses
http://ceshter.blogspot.com/2011/03/wanita-berpakaian-tapi-telanjang.html pada 24-06-2015
22.40wib

*Fauzi Pratama, “Fauzi: Contoh Makalah Tentang Adab Berpakaian,” Fauzi, February 11, 2014,
http://fauziuzik.blogspot.com/2014/02/makalah-tentang-adab-berpakaian.html.

®“Perbedaan Fashion Zaman Dahulu Dengan Zaman Sekarang,” Worldofashionn, accessed March
4, 2015, https://worldofashionn.wordpress.com/2012/04/01/perbedaan-fashion-zaman-dahulu-
dengan-zaman-sekarang/.
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mengherankan, bila dalam perputarannya mode busana sering kembali kepada
bentuk-bentuk lampau, bahkan sampai mencapai ukuran yang hampir primitif.?
Maksutnya memakai pakaian mini dan menunjukkan auratnya. Maka dari itu kita
kembalikan kepada ajaran agama dan norma yang berlaku agar mampu membuat
para kaum hawa yang dikatakan memakai baju namun telanjang bisa memakai

pakaian yang lebih baik dan tidak senonoh.

Di dunia ini telah timbul bermacam-macam agama, yang mana banyak
ditemukan persamaan-persamaan ajaran dalam berbagai agama dan kadang
ditemukan juga perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam agama-agama tersebut.
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi Firman-Firman Allah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril untuk
dibaca dan dipahami, diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat
manusia. Sedangkan al-Kitab adalah kitab suci agama Kristen yang berisi Firman

Allah untuk dijadikan pedoman umat-Nya.®

Masalah tentang perempuan dalam Islam selalu menjadi sorotan,
seakanakan wanita diperlakukan tidak pada tempatnya, bahkan persoalan hak
wanita telah muncul sebagai masalah yang sangat penting di seluruh dunia di
segala kelompok masyarakat.™® Terlebih lagi terkait soal cara berpakaian yang di
kenakan bagi perempuan. Islam mengajarkan kepada para perempuan maupun

laki-laki agar menutup aurat dan menjaga penampilan lahir maupun bathin. Islam

®Ibid.., 17

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 1993), 138

19 sayid Sabig, Islam Dipandang dari Segi Rohani, Moral, Sosial, (Rineka Cipta: Jakarta, 1994),
230-231



memiliki batasan untuk mengatur para umatnya, termasuk cara berpakaian yang
baik dan sopan. Aturan yang mengikat umaynya berlangsung dari satu generasi
lain, akan tetapi tidak semua umat Islam mau mengikuti aturan itu, termasuk tata
cara berpakaian khusus perempuan yang dianggap memberatkan bagi sebagian
orang. Cara berpakaian yang baik dapat mencerminkan sikap dan diri orang yang
menggunakannya. Islam tidak melarang umatnya untuk tampil menarik di depan
umum, bahkan Islam mengajarkan umatnya untuk berpenampilan sebaik
mungkin. Akan tetapi, harus ingat akan batasan antara pakaian yang sipan dan
tidak seronok dengan pakaian yang dianggap mengundang nafsu bagi kaum

adam.!

Dalam Al-Qur’an ditegaskan bagaimana cara berpakaian yang baik adalah
surat al-A’raf ayat 26: “Hai anak Adam Sesungguhnya kami Telah menurunkan
kepadamu Pakaian untuk menutup auratmu dan Pakaian indah untuk perhiasan.
dan Pakaian takwa lItulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat”, yang
mana memerintahkan tegas bagi kaum hawa untuk berpakaian yang tidak
menunjukkan aurat dan juga bagaimana cara berpakaian yang tidak berlebihan,
sopan dan tidak seronok. Kebanyakan kaum Muslim, walau agama mereka Islam,
memang awam dengan penampakan penutup aurat yang syar'i, yang benar

menurut pandangan dalil-dalil Islam.

Menurut Agama Kristen, dalam Al-Kitab dijelaskan dalam 1 Timotius 2:9-

10 ini dijelaskan bahwa perempuan kristiani diharuskan memakai pakaian yang

" Farid L. Ibrahim, Perempuan dan Jilbab, (PT. Mapan: Yogyakarta, 2009), iii



sederhana dan tidak berlebih-lebihan dan juga di perkuat dalam 1 Petrus 3:3-5
bahwa perempuan harus menjaga kehormatannya. Dalam | Korintus 11:5-6
dijelaskan bahwa salah satu ajaran yang sudah ditinggalkan dan dihina oleh
ummat kristiani itu ialah kerudung/tudung. Kerudung/tudung bukanlah jilbab.
Jilbab itu pakaian muslim yang longgar, bukan kerudung. Jilbab ialah sejenis baju
kurung yang dapat berfungsi sebagai penutup aurat yang dapat menutup kepala,
muka dan dada. Karena itu, sedikit sekali yang memperhatikan masalah menutup
aurat ini. Yang mana perempuan kristiani tidak begitu memperhatikan ajaran yang

tertera pada al-Kitab.

Adapun yang sudah mengetahui, rupanya belum sempurna dalam
memahami dalil. Berkaitan dengan berpakaian ada beberapa persoalan yang
sering di perbincangkan banyak orang. Pertama, batasan aurat mengapa tubuh
tertentu harus ditutupi. Apakah karena buruk, kotor, atau jelek. Kedua, pakaian
seperti apa yang dianggap cukup menutup aurat dan batasan sopan seperti apa
dalam etika berpakaian. Dalam hal ini peneliti akan lebih terfokus pada etika

berpakaian perempuan dalam Islam dan Kristen.

. Fokus Masalah
Didalam melakukan suatu penelitian fokus masalah memiliki peran yang
sangat penting. Untuk lebih memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini,
maka fokus masalah tersebut disusun ke dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut, yaitu :
1. Bagaimana etika berpakaian perempuan dalam perspektif Islam?

2. Bagaimana etika berpakaian perempuan dalam perspektif Kristen?



3. Bagaimana perbedaan dan persamaan etika berpakaian perempuan dalam

Islam dan Kristen?

C. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan yang dilakukan manusia memiliki tujuan yang ingin

dicapai. Begitu juga dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang hendak dicapai
agar memperolen gambaran yang jelas dan tepat agar terhindar dari adanya
interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami hasil penelitian. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan etika berpakaian perempuan dalam perspektif Islam.

2. Menjelaskan etika berpakaian perempuan dalam perspektif Kristen.

3. Menjelaskan perbedaan dan persamaan etika berpakaian perempuan dalam

Islam dan Kristen.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara teoritis maupun
secara peraktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan tambahan pengetahuan keilmuan secara konseptual
dan pengembangan pemikiran ke-Islaman.
b. Memberi wawasan dan khazanah ke ilmuan, khususnya di bidang
Perbandingan Agama yaitu: Filsafat Agama, Akhlak Tassawuf,
Multikulturalisme dan Pluralisme, Psikologi Agama, Sosiologi
Agama, dan Agama Kristen.

2. Secara Praktis



a. Memahami secara benar bagaimana cara berpakaian yang baik
menurut agama masing-masing.

b. Memberikan gambaran untuk membedakan antara berpakaian yang
tidak sesuai dengan agama masing-masing bagi pembaca.

c. Memperoleh penjelasan yang akurat mengenai etika berpakaian,
khususnya pada kaum perempuan untuk lebih mengubah
penampilan karena adanya UU tentang pornografi.

d. Membuat para pembaca mengerti akan berpakaian yang sesuai
dengan tempatnya, yang mampu membedakan pakaian untuk
didalam rumah maupun diluar rumah.

e. Memahami serta memperkaya dan memperluas khazanah keilmuan
khususnya tentang etika berpakaian perpektif Agama Islam dan

Agama Kristen.

E. Metode Penelitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitian adalah syarat utama
dalam mengumpulkan data. Apabila seseorang mengadakan penelitian kurang
tepat metode penelitiannya, tentu akan mengalami kesulitan, bahkan tidak akan
mendapatkan hasil yang baik sesuai yang diharapkan. Berkaitan dengan hal ini
Winarno Surachmad mengatakan bahwa metode merupakan cara utama yang
digunakan dalam mencapai tujuan.*?

1. Jenis Penelitian

Studi ini merupakan penelitian pustaka library research, yaitu

2Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode dan Teknik, (Tarsito Rimbun:
Bandung, 1995), 121



menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama yang dimaksudkan
untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yang telah ditemukan oleh
para peneliti terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian dalam bidang
yang akan diteliti, memperoleh orientasi yang luas mengenai topik yang
akan dipilih. Memanfaatkan data sekunder serta menghindari duplikasi
penelitian.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakanpendekatan literer yaitu
pendekatan lebih menekankan kesatuan teks sebagai keseluruhan.
Pendekatannya bukan dengan melakukan interpretasi penggalan-
penggalan teks tertentu, melainkan lebih pada hubungan antar teks sebagai
satu kesatuan yang utuh.Dengan pendekatan ini penulis dapat membaca,
menelaah, mengolah dan mengembangkan data yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis.

2. Metode Pengumpulan Data

Kajian ini bersifat kepustakaan, karena itu data-data yang akan
dihimpun merupakan data-data kepustakaan yang representatif dan relevan
dengan obyek studi ini. Adapun sumber data yang menjadi acuan dasar
dalam penelitian ini yaitu:

a. Dokumen
Buku-buku tercetak pilihan yang relevan dengan masalah
yang diteliti tentang etika berpakaian perempuan dalam perspektif

Islam dan Kristen, meliputi:

BMasri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, (LP3ES: Jakarta, 1982), 70



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)
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Etika Berpaian bagi Perempuan karya Muhammad Walid,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2011)

Anggun Berjilbab karya Nina Surtiretna, (Bandung: PT
Mizan, 1997)

Inspirasi Busana Muslimah karya Indah Rahmawati,
(Laskar Aksara: Bekasi, 2011)

Perempuan dan Jilbab karya Farid L lbrahim, (Mitra
Aksara Panaitan: Jakarta, 2011)

Al-Qur’an, dan Al Hadits

Alkitab Tafsir Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru Karya
Dianne Bergant, (Kanisius: Yogyakarta, 2002)

Aurat Kod Pakaian Islam karya Shofian Ahmad (Utusan
Publications and Distributors: Kuala Lumpur, 2004),

Pakaian dalam Islam karya Fahd Salem Bahammam.

Sabda Langit Perempuan dalam Tradisi Islam, Yahudi, dan
Kristen,karya Sherif Abdel Azeem (Yogyakarta: Gama Media,

2001)

b. Non-Dokumen

Sumber yang terdapat dalam catatan elektronik yang

didapat melalui media internet yang meliputi:

1)

2)

3)

Alkitab Online, http://alkitab.sabda.org
Katolisitas, Berpakaian yang

sopan,http://www.katolisitas.org

Bibblelnfo, Perhiasan, http://www.bibleinfo.com


http://www.katolisitas.org/7237/berpakaian-yang-sopan%20pada%2028-06-2015
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4) Dede Wijaya, Gaya Hidup Seorang Wanita Kristen,

http://www.Kkristenalkitabiah.com/gaya-hidup-seorang-wanita-

kristen/
3. Metode Analisis Data
a. Reduksi data
Dipilih data yang berasaldari Al-Qura, Al Hadits dan
bukuEtika BerpakaianPerempuan dalam Perspektif Islam dan
Kristen yang relevandenganpokokbahasan.
b. Disajikan
Data yang tepilihtentangEtika Berpakaian Perempuandalam
Perspektif Islam dan Kristen yang meliputi: 1) Asal Usul Pakaian,
2) Cara Berpakaian.
c. VerivikasiatauTarikKesimpulan
Dalam hal ini penulis menganalisis melalui dua model
pendekatan yaitu, deskriptif dan komparatif:
1) Metode Deskriptif
Metode ini menjelaskan etika berpakaian perempuan dalam
perspektif Islam dan Kristen. sehingga mendapat penjelasan
tentang etika berpakaian perempuan dalam perspektif Islam dan
Kristen.
2) Metode Komparatif
Metode ini digunakan untuk membandingkan etika
berpakaian perempuan perspektif Islam dan Kristen. sehingga

mendapatkan  sebuah  persamaan dan  perbedaan etika


http://www.kristenalkitabiah.com/gaya-hidup-seorang-wanita-kristen/
http://www.kristenalkitabiah.com/gaya-hidup-seorang-wanita-kristen/
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berpakaiandalam perspektif Islam dan Kristen.

F. Telaah Pustaka/Penelitian Terdahulu
Setiap pada keorisinalitas penelitian harus berpegang teguh. Melihat hal
tersebut memungkinkan terdapat karya orang lain yang sudah melakukan
penelitian sebelumnya dengan tema yang sama, agar tidak terjadi subyektivitas
terhadap hasil penelitian. Mengenai tema penelitian terdahulu dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Karya yang ditulis Farid L. Ibrahim dengan judulPerempuan dan Jilbab,
2009, didalam bukunya ini dijelaskan a. Informasi bagi perempuan
muslimah di Indonesia, bagaimana cara menggunakan pakaian dan jilbab
yang dapat menutupi aurat mereka. b. Cara berpakaian baik yang dapat
mencerminkan sikap dan diri orang yang menggunakannya. c.Islam tidak
melarang umatnya untuk tampil menarik di depan umum, bahkan islam
mengajarkan umatnya untuk berpenampilan sebaik mungkin. Akan tetapi,
harus ada batasan antara pakaian yang sopan dan tidak seronok dengan
pakaian yang dianggap mengundang nafsu bagi kaum Adam.

2. Karya Abdillah Firmanzah Hasan yang berjudul Lebih Anggun dengan
Berhijab, 2009. dalam buku ini a. Keharusan bagi kaum hawa untuk
memakai hijab namun juga lebih memaknai hikmah dibalik memakai
hijab. b. Kencederungan seseorang untuk selalu tampil anggun. c. Adanya
keharusan untuk menutup aurat.

3. Karya Syaikh Abdul Wahab A.T yang berjudul Adab Berpakaian dan

Berhias, 2008. Buku ini berisi tentang a. Menjelaskan tentang hukum
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pakaian dan perhiasan dalam prespektif fikih Islam.b. Berisikan nasihat
yang merupakan salah satu bentuk kemuliaan akhlak yang dihadirkan oleh
Rasulullah saw.

4. Karya Emma Tarlo yang berjudul Visibly Muslim: Fashion, Politics,
Faith, 2008.Buku ini berisi a. Jawaban bagi media barat yang begitu
stereotif terhadap cara berpakaian muslimah. b. Cara berpakaian yang
memberikan wawasan tentang keharusan bagi muslimah bukan untuk
menutup aurat.

5. Karya M. Quraish Shihab dalam buku berjudul Jilbab:Pakaian Wanita
Muslimah, 2003. Buku ini berisikan a. Hakikat pakaian dan aurat wanita.
b. Batasan dan hakikat berjilbab. c. Dalil dan argumentasi masing-masing

pendapat diberikan seobjektif mungkin.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan untuk mendapatkan
suatu hasil penelitian yang baik, maka diperlukan sistematika penulisan yang baik
pula. Sehingga isi dari hasil penelitian tidak melenceng dari apa yang sudah
direncanakan dan ditetapkan dalam rumusan masalah yang diteliti. Oleh karena
itu, perlu adanya sistematika penulisan yang baik dan terarah dengan perincian
sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. Bab | ini merupakan pengantar penulis untuk

dijadikan sebagai pedoman penelitian. Hal ini dilakukan agar dapat tetap fokus
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dengan pembahasan yang penulis teliti.

Bab IlI, Tinjauan Umum Etika Berpakaian, dalam bab ini penulis
menjelaskan tentang asal usul berpakaian, selain itu didalam bab kedua ini juga
menerangkan tentang cara berpakaian. Dengan bahasan dalam bab ini bertujuan
untuk memberikan gambaran agar penulis memahami etika berpakaian secara baik
dan mendalam.

Bab I1l, data penelitian etika berpakaian perempuan perspektif Islam,
didalam bab ini penulis membahas tentang etika berpakaian menurut agama, yaitu
dalam perspektif agama Islam.

Bab IV, data penelitian etika berpakaian perempuan perspektif Kristen,
didalam bab ini penulis membahas tentang etika berpakaian menurut agama, yaitu
dalam perspektif agama Kristen.

Bab V, Analisis Data, dalam bab ini penulis mencoba mendiskripsikan dan
memaparkan pokok-pokok bahasan penelitian, yaitu membandingkan tentang
perbedaan dan persamaan etika berpakaian perempuan perspektif Islam dan
Kristen.

Bab VI, Penutup, dalam bab ini meliputi kesimpulan dan saran. Dalam bab
ini akan menyimpulkan semua pembahasan dari Bab | sampi Bab V.

Selain itu bab-bab tersebut, juga dilengkapi daftar pustaka dan lampiran-
lampiran (jika ada) guna sebagai pendukung dan penguat dalam penulisan skripsi

ini.



